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Pepanggihan manten merupakan bagian dari rangkaian prosesi
perkawinan adat jawa yang dilaksanaka setelah ijab gabul. Dalam adat jawa setiap
rangkaian prosesi perkawinan merupakan suatu hal yang sakral karena merupakan
awal dari memulai bahtera rumah tangga dan diharapkan kelak akan menjadi
keluarga yang kekal, dan bahagia, dan dilancarkan dalam menjalani roda rumah
tangga. Dalam praktik ini juga ditentukan waktu untuk pelaksanaan pepanggihan
manten menggunakan perhitungan weton yang dilakukan oleh orang yang
dituakan di desa. Tradisi ini berjalan di Desa Gadungan Kecamatan Gandusari
Kabupaten Blitar.

Berdasarkan tradisi tersebut muncul beberapa pertanyaan yang akan
dijawab dalam penelitian ini, yaitu: 1. Bagaimana praktik penentuan waktu
pepanggihan manten di Desa Gadungan Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar?,
2. Bagaimana praktik penentuan waktu pepanggihan manten perpektif urf di Desa
Gadungan Kecamatan Gandusari Kabupaten Blitar?

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif, sehingga dalam
skripsi ini memaparkan beberapa data yang diperoleh peneliti dari lapangan.
Dalam metode ini penulis akan melakukan analisis data yang diperoleh dari
lapangan yang didukung dengan tinjauan pustaka dan urf. Dari analisis tersebut,
akan ditemukan kesimpulan atas jawaban rumusan masalah diatas.

Dari analisis tersebut akan diperoleh jawaban sebagai berikut. 1. Bahwa
tradisi petungan merupakan penentuan waktu untuk pelaksanaan salah satu
rangkaian perkawinan adat jawa yaitu pepanggihan manten. Penentuan waktu ini
dilakukan oleh dukun manten dengan menggunakan neton kedua mempelai untuk
menentukan waktu yang dianggap baik untuk pelaksanaan pepanggihan manten.
Dalam penentuan waktu ini juga terdapat beberapa waktu yang dilarang untuk
pelaksanaan panggih manten seperti halnya hari yang memiliki jumlah neptu ,
sepuluh dan lima belas dan sebagainya. Jika melanggar dipercaya akan mendapat
hal yang tidak baik dalam menjalani kehidupan rumah tangga. 2. Jika ditinjau dari
segi urf pada dasarnya dalam pelaksanaan penentuan waktu ini memiliki tujuan
yang baik. Sehingga termasuk urf shahih selama dalam melaksanakannya tidak
bertujuan atau mengandung perbuatan syirik.
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Pepanggihan manten is part of a series of Javanese traditional
marriage processions which are carried out after the gabul consent. In Javanese
tradition, every series of marriage processions is a sacred thing because it is the
beginning of starting a household ark and it is hoped that one day it will become
an eternal, happy family, and be launched in living the household wheel. In this
practice, it is also determined the time for the implementation of the pepanggihan
manten using the weton calculation carried out by the elders in the village. This
tradition runs in Gadungan Village, Gandusari District, Blitar Regency.

Based on this tradition, several questions arise that will be answered in this
study, namely: 1. How is the practice of determining the time of calling manten in
Gadungan Village, Gandusari District, Blitar Regency? , 2. How is the practice of
determining the timing of the call for a manten from an urf perspective in
Gadungan Village, Gandusari District, Blitar Regency?.

This study uses a qualitative descriptive method, so that in this thesis
describes some of the data obtained by researchers from the field. In this method
the author will analyze the data obtained from the field which is supported by
literature review and urf. From this analysis, conclusions will be found on the
answers to the formulation of the problem above.

From this analysis, the following answers will be obtained. 1. That this
tradition is a time determination for the implementation of a series of Javanese
traditional marriages, namely the pepanggihan manten. This time determination is
carried out by the dukun manten by using the neton of the bride and groom to
determine the time that is considered good for the implementation of the
summoning of the manten. In determining this time, there are also certain times
that are prohibited for the implementation of the Panggih Manten, such as days
that have the number of neptu, ten and fifteen and so on. If you violate it, you will
get bad things in your domestic life. 2. In terms of urf, basically, in the
implementation of this timing, it has a good purpose. So that it includes urf sahih
as long as in carrying out it does not aim or contain shirk
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